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DETERMINING INSURANCE PREMIUM OF MOTOR VEHICLE BASED
ON BONUS MALUS SYSTEM USING POISSON INVERSE GAUSSIAN
DISTRIBUTION

By:

ELINDA DAMAYANTI
08121001008

ABSTRACT

Bonus Malus System (BMS) is a system that provides bonus premium
determination, namely reduction in premium rates in the next year if the current year
does not make a claim and give malus that premium rate increases in the next year if
this year file a claim. The purpose of this study was to determine a premium price of
motor vehicle insurance based on BMS using Poisson Inverse Gaussian Distribution
(PIG). PIG distribution parameters were estimated by using method of moments. The
data used in the examples of the application of the bonus malus system based on
Poisson Inverse Gaussian distribution were data from PT. Putera Jasaraharja
Palembang branch. The results of this discussion in the form of percentage of
premium rate with the number of claims that is from zero up to five claims and from
year zero to ten.

Keywords : Bonus Malus System, Poisson Inverse Gaussian Distribution, Premium,
Moment Method
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PENENTUAN PREMI ASURANSI KENDARAAN BERMOTOR
BERDASARKAN SISTEM BONUS MALUS MENGGUNAKAN DISTRIBUSI
POISSON INVERSE GAUSSIAN

Oleh:

ELINDA DAMAYANTI
08121001008

ABSTRAK

Sistem Bonus Malus (SBM) merupakan sistem penentuan premi yang
memberikan bonus yaitu pengurangan harga premi di tahun berikutnya jika pada
tahun ini tidak mengajukan klaim dan memberikan malus yaitu kenaikan harga premi
di tahun berikutnya jika pada tahun ini mengajukan Kklaim. Tujuan penelitian ini
adalah untuk menentukan harga premi asurasi kendaraan bermotor berdasarkan SBM
menggunakan distribusi Poisson Inverse Gaussian (PIG). Parameter distribusi PIG
ditaksir dengan metode momen. Data yang digunakan dalam contoh penerapan SBM
berdasarkan distribusi PIG adalah data dari PT. Jasaraharja Putera cabang Palembang.
Hasil dari pembahasan ini berupa persentase harga premi dengan banyaknya klaim
adalah nol sampai dengan lima klaim dan dari tahun ke nol sampai tahun ke sepuluh.

Kata Kunci: Sistem Bonus Malus, Distribusi Poisson Inverse Gaussian, Premi,

Metode Momen
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: Frekuensi Kklaim

: Banyaknya polis dengan frekuensi klaim k

: Banyaknya klaim dengan frekuesi klaim k

: Total banyaknya klaim

: Parameter distribusi Poisson Inverse Gaussian

: Fungsi Kepekatan Peluang distribusi Poisson Inverse Gaussian
: Rata-rata total banyaknya klaim

: Estimasi banyaknya klaim periode ke-(t + 1)
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di Indonesia, jumlah kendaraan bermotor meningkat setiap tahun. Berdasarkan
data dari Kepolisian Negara Republik Indonesia pada tahun 2014, penambahan
jumiah kendaraan bermotor pada tahun 2012 mencapai 10,036 juta unit sehingga
mengakibatkan populasinya naik 12% menjadi 94,229 juta unit dibandingkan tahun
2011 hanya 84,19 juta unit. Pada tahun 2012 terjadi 109.038 kasus kecelakaan dengan
korban meninggal dunia sebanyak 27.441 orang (Kurniawan, 2013). Untuk
mengurangi risiko akibat kecelakaan tersebut, salah satu upaya yang dilakukan oleh
masyarakat adalah mengambil jasa asuransi.

Dalam asuransi kendaraan bermotor, premi bagi masing—masing pemegang
polis ditentukan dengan membagi selurun polis ke dalam kelas—kelas yang memiliki
risiko yang homogen, sehingga selurun pemegang polis dalam kelas yang sama akan
membayar premi dalam besaran yang sama. Pembagian kelas—kelas tersebut
berdasarkan pada peubah prior seperti usia, jenis kelamin, jenis kendaraan, dan
tempat domisili pemegang polis. Sedangkan faktor—faktor yang sangat mempengaruhi
terjadinya kecelakaan lalu lintas seperti keterampilan mengemudi dan pengetahuan
tentang rambu-rambu lalu lintas (biasa disebut peubah posterior) diabaikan karena
hal tersebut sangat sulit untuk diukur.

Sistem Bonus Malus (SBM) adalah penentuan harga premi yang tidak hanya

melibatkan peubah prior tapi juga peubah posterior yaitu riwayat klaim pemegang



polis di tahun sebelumnya. Prinsip dari sistem ini adalah memberi penghargaan
kepada pemegang polis karena tidak melakukan Kklaim dengan memberikan
pengurangan premi (bonus) dan “menghukum” pemegang polis karena terjadi satu
atau lebin kecelakaan dengan penambahan premi (malus) pada periode berikutnya.

Hanya beberapa perusahaan asuransi yang memakai SBM dalam menentukan
preminya. Kebanyakan perusahaan asuransi menerapkan sistem yang memiliki premi
sama untuk setiap pemegang polis dalam kelas yang sama dan tidak mempedulikan
apakah si pemegang polis memiliki riwayat baik ataupun buruk.

Penerapan SBM dalam menentukan premi asuransi kendaraan bermotor telah
dilakukan oleh Tremblay (1992) yang menggunakan distribusi Poisson Inverse
Gaussian (PIG), dan juga Sawitri (2009) yang membandingkan antara distribusi
Binomial Negatif (BN) dengan PIG dan memperoleh hasil bahwa penggunaan
distribusi PIG pada SBM lebih baik daripada distribusi BN untuk data yang
diterbitkan oleh Buhlmann (1970). Menurut Wilmot (1992) yang membandingkan
distribusi BN dan PIG dalam memodelkan frekuensi klaim, distribusi PIG juga lebih
baik dari pada distribusi BN. Oleh sebab itu, dalam Skripsi ini penentuan premi SBM

menggunakan distribusi PIG.

1.2 Perumusan Masalah

Peubah posterior seperti riwayat klaim pemegang polis di tahun sebelumnya,
seyogyanya turut dipertimbangkan dalam menentukan premi asuransi kendaraan
bermotor selain peubah prior seperti usia dan jenis kelamin pemegang polis, jenis

kendaraan, dan lain-lain, sehingga pemegang polis yang mempunyai riwayat baik



akan membayar premi yang rendah sedangkan yang mempunyai riwayat buruk akan

membayar premi yang lebih tinggi. Dalam penelitian ini dilakukan penentuan premi

asuransi kendaraan bermotor berdasarkan SBM menggunakan distribusi PIG.

1.3

1.4

Pembatasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Metode yang digunakan untuk menaksir parameter distribusi PIG adalah
metode momen.

2. Program yang digunakan untuk menentukan premi SBM yang harus
dibayarkan oleh pemegang polis adalah microsoft excel 2003.

Tujuan

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menentukan premi asuransi kendaraan

bermotor berdasarkan SBM menggunakan distribusi PIG.

1.5

Manfaat

Manfaat dari penelitian ini adalah :

1.

Bagi peneliti lain: sebagai referensi dalam penentuan premi asuransi
kendaraan bermotor berdasarkan SBM menggunakan distribusi PIG.

Bagi pembaca: menambah wawasan tentang SBM dan cara menentukan
premi asuransi kendaraan bermotor berdasarkan SBM yang menggunakan

distribusi PIG.
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